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Tanaman kopi mempunyai lebih kurang 60 spesies yg terdapat pada dunia.
Tetapi berdasarkan sekian banyak jenis kopi yang dijual dipasaran, terdapat 2 jenis
kopi yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia yaitu kopi robusta & kopi
arabika. Dari kedua jenis kopi tersebut, kopi robusta memiliki hasil produksi yang
lebih banyak dibandingkan kopi arabika. Jawa Timur merupakan salah satu provinsi
dengan produksi kopi terbesar di Indonesia. Menurut data Badan Pusat statistik Jawa
Timur, Kabupaten Malang sebagai wilayah produksi kopi terbesar ketiga pada Jawa
Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kesesuaian kelas bahan tanah dengan kesesuaian produksi kopi dan kelas keuntungan
tanah. Kriteria kesesuaian lahan meliputi iklim, kondisi perakaran, kekurangan hara,
ketersediaan hara, keadaan permukaan lahan dengan menggunakan Kkriteria
Djaenuddin et al. (2003). Hasil penilaian kelas kesesuaian lahan menunjukkan bahwa
tidak terdapat kesetaraan kelas fisik, kelas produksi dan kelas keuntungan. Secara
akumulatif kelas fisik pada daerah penelitian tergolong cukup sesuai atau S2, namun
pada kelas produksi terdapat kenaikan dan penuruan kelas yaitu kelas sangat sesuai
(S1), cukup sesuai (S2) dan sesuai marginal (S3). Sedangkan kategori keuntungan
menunjukkan grafik lebih rendah dari kelas fisik dan produksi.
Kata kunci : Kopi Robusta, Kesesuaian Lahan



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kopi mempunyai lebih kurang 60 spesies yang terdapat di dunia. Tetapi
berdasarkan sekian banyak jenis kopi yang dijual dipasaran, terdapat 2 jenis Kkopi
yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia yaitu kopi robusta & kopi arabika.
Dari kedua jenis tanaman itu kopi robusta mendapati hasil produksi yang lebih
banyak dibandingkan dengan kopi arabika (Siswoputranto, 2000). Indonesia
merupakan salah satu negara pengekspor kopi yang dianggap cukup strategis di
lingkungan perkopian internasional, hal itu disebabkan karena Indonesia merupakan
negara pengekspor kopi terbesar ketiga (11.250 ton per tahun) setelah Brazil (50.826
per tahun) dan Vietnam (22.000 ton per tahun) (Najiyanti dan Danarti, 2001).

Jawa timur merupakan salah satu provinsi penghasil kopi terbesar di Indonesia.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa
Timur (2017), Kabupaten Malang menempati posisi ketiga produksi kopi di Jawa
Timur dengan jumlah produksi 11.829 ton per tahun, sedangkan produksi kopi
tertinggi di Jawa Timur ada di Kabupaten Banyuwangi dengan jumlah produksi
13.839 ton per tahun.

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), produktivitas
tanaman kopi robusta di Indonesia tergolong tinggi. Untuk menghasilkan produksi
kopi yang maksimal, budidaya tanaman kopi harus didukung dengan iklim dan
kondisi lahan yang mendukung. Kondisi lahan memiliki peran yang sangat penting
dalam pertumbuhan tanaman kopi robusta. Lokasi lahan bergantungan dengan iklim,
karakteristik tanah, curah hujan, ketinggian lahan, dan kemiringan lahan.

Berdasarkan hal tersebut, maka lahan harus dievaluasi untuk mengetahui seberapa
baik lahan tersebut untuk mendukung produktivitas biji kopi. Melalui penilaian
dimungkinkan untuk mengidentifikasi kualitas lahan yang dapat mengarah pada
pengolahan lahan yang lebih baik dan hasil manfaat yang maksimal.

Penilaian lahan adalah proses mengevaluasi lahan untuk suatu tujuan
menggunakan pendekatan atau metode yang telah terbukti. Hasil penilaian lahan
memberikan informasi atau saran penggunaan lahan sesuai kebutuhan, Sofyan et al,
(2007). Oleh karena itu, perlu adanya kajian terkait kriteria untuk menentukan kelas
kesesuaian lahan kopi robusta. Sehingga dalam evaluasi lahan untuk tanaman kopi
robusta dapat dilihat mengenai hubungan antara kelas kesesuaian lahan dengan kelas
produksi. Apabila terdapat hubungan antara kelas kesesuaian lahan dan kelas
produksi maka akan dapat ditentukan kelas keuntungan yang memberikan gambaran
ekonomi bagi para petani kopi sebagai suatu penghasilan.



Melalui penelitian ini diharapkan bahwa penelitian kelas kesesuaian lahan akan
memberikan hasil penelitian yang sepadan dengan kelas produksi, dan kelas
keuntungan. Untuk mengetahui hal tersebut maka penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Ngantang dan Kecamatan Kasembon. Di daerah tersebut tanaman kopi
dapat dikategorikan sebagai basis ekonomi masyarakat setempat karena merupakan
sumber pendapatan utama.

1.2 Tujuan

Untuk mengetahui hubungan kelas kesesuaian lahan kelas fisik dengan kesesuaian
lahan kelas produksi dan kelas keuntungan tanaman kopi robusta (Coffea canephora).
1.3 Hipotesis

Kriteria penilaian kelas kesesuaian lahan tanaman kopi robusta (Coffea
canephora) akan menghasilkan kesesuaian antara kelas fisik, kelas produksi, dan
kelas keuntungan.
1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan masukan kepada
petani kopi untuk meningkatkan produksi guna memaksimalkan keuntungan.
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